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Tipe rumah tropis pada umunya adalah memiliki bukaan cukup untuk 
menghasilkan debit ventilasi untuk mencapai tingkat kenyamanan dan kesehatan ruang. 
Penelitian ini adalah dalam rangka untuk menganalisa sistim penghawaan alami pada 
sebuah tipe rumah tropis yaitu tipe 36 yang berada di daerah atas Kota Semarang. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai pergantian udara tiap 
jam atau air change per hour pada tipe rumah tersebut, dan juga untuk mengetahui pola 
pergerakan udara alami yang terjadi di dalam ruangan. 
 
Metode numerik yang di pakai dalam penelitian ini adalah simulasi numerik 
dengan program Fluent 6.3.26. Pada program ini formula yang digunakan didasarkan 
pada persamaan persamaan umum tentang aliran (Kontinuitas, Momentum, dll). 
 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistim penghawaan alami pada 
siang hari dapat berlangsung dengan baik dengan melakukan beberapa variasi bukaan 
inlet yang dilakukan, sedangkan untuk sistim penghawaan alami pada malam hari perlu 
dilakukan beberapa modifikasi pada bukaan ventilasi  sehingga dapat mencapai hasil 
yang di inginkan. Dan pada sistim ventilasi cerobong atau stack effect dapat bekerja 
dengan baik ketika kecepatan angin sangat rendah atau bahkan v=0 m/s.  
 



























Tropical house of type in general is having openings sufficient to produce flow 
ventilation to achieve the level of comfort and health space. This research is in order to 
analyze the natural system ventilation house on a tropical type of type 36 in the area of 
Semarang. The purpose of this study was to determine the value of air change per hour 
or a change of water per hour on the house type, and also to determine the pattern of 
air movement that occurs naturally in the room. 
Numerical methods in use in this study is a numerical simulation with Fluent 6.3.26 
software. In this program the formula used is based on the equation of the general 
equation of flow (continuity, momentum, etc.). 
The results of this study indicate that natural ventilation system during the day can be 
run well by doing some variation of the inlet openings are made, whereas for natural 
systems ventilation at night to do some modifications to the ventilation openings in 
order to achieve the desired results. Ventilation system and the chimney or stack effect 
can work well when the wind speed is very low or even v = 0 m / s. 
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Lambang  Nama      Satuan 
Rs0 = resistensi kalor dari permukaan dinding luar        [m2 jam 0 C / k cal] 
Rs1 = resistensi kalor dari permukaan dinding dalam        [m2 jam 0 C / k cal] 
K = koefisien transmisi kalor           [k cal /m2 jam 0C] 
Q = beban kalor             [k cal /jam] 
∆  = selisih temperatur ekuivalen dari radiasi matahari        [oC] 
A = luas permukaan            [m2] 
V = volume ruangan            [m3] 
 = volimetric flow rate            [m3/s] 
N = air change per hour            [ - ] 
v = kecepatan udara             [m/s] 
g = percepatan gravitasi            [m/s2] 
t0 = temperatur udara luar sesaat          [oC] 
∆t  = perubahan temperatur harian          [oC] 
  = kedudukan garis lintang           [ - ] 
   deklinasi matahari               [ - ] 
h = ketinggian matahari            [o] 
μ = viskositas fluida            [kg/m-s] 
p = tekanan             [ Pa] 
ρ = massa jenis udara            [kg/m3] 
Cp = panas jenis udara            [kJ/kgoK]   
Re = bilangan Reynolds            [ - ]  
hnpl = tinggi neutral pressure level          [ m ] 
to = temperatur dalam ruangan           [oC ] 
to = temperatur dalam ruangan           [oC ] 
ti = temperatur luar ruangan           [oC ] 
 
 
